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Abstrak 

Proyek ini bertujuan untuk mengoptimalkan penggunaan media sosial Burgerchill dalam 
rangka meningkatkan kesadaran merek di Kota Bandung dan sekitarnya. Fokus utama proyek 
ini adalah pada optimasi platform media sosial, khususnya Instagram dan TikTok, sebagai alat 
pemasaran untuk memperkuat kesadaran merek di benak konsumen. Strategi yang 
diimplementasikan mencakup optimasi media sosial, pengembangan konten pemasaran, 
kolaborasi dengan influencer, serta pelaksanaan kampanye iklan berbayar. Proyek ini 
dilakukan dengan pemantauan berkala untuk mengevaluasi efektivitas strategi yang 
diterapkan. Objek utama dari proyek ini adalah Burgerchill. Hasil yang diperoleh menunjukkan 
bahwa optimasi Instagram secara signifikan dapat meningkatkan kesadaran merek Burgerchill, 
yang tercermin dari peningkatan jangkauan pengguna Instagram, tayangan Instagram, dan 
tayangan TikTok yang dihasilkan oleh Burgerchill.  
Kata Kunci : Kesadaran Merek, Optimasi Media Sosial, Instagram, Tiktok, Konten Pemasaran, 
Kolaborasi Dengan Influencer, Kampanye Iklan Berbayar. 
 

Abstract 
This project aims to optimize the use of social media for Burgerchill to enhance brand awareness 
in the city of Bandung and its surrounding areas. The primary focus of this project is on the 
optimization of social media platforms, particularly Instagram and TikTok, as marketing tools to 
strengthen brand awareness in the minds of consumers. The implemented strategies include social 
media optimization, content marketing development, collaboration with influencers, and the 
execution of paid advertising campaigns. This project is conducted with regular monitoring to 
evaluate the effectiveness of the applied strategies. The main subject of this project is Burgerchill. 
The results indicate that Instagram optimization significantly enhances brand awareness for 
Burgerchill, as evidenced by increased reach on Instagram, Instagram impressions, and TikTok 
views generated by Burgerchill.  
Keywords : Brand Awareness, Social Media Optimization, Instagram, Tiktok, Content Marketing, 
Influencer Collaboration, Paid Advertising Campaigns. 

 
PENDAHULUAN 

Tulisan ini memberikan gambaran mengenai pentingnya adaptasi terhadap 
teknologi di era industri 4.0, khususnya dalam pemanfaatan internet dan media sosial 
sebagai saluran pemasaran digital bagi pelaku bisnis di Indonesia. Dengan jumlah 
pengguna internet yang mencapai 210 juta per Juni 2022, Indonesia menempati 
peringkat keempat terbesar di dunia. Kondisi ini menciptakan peluang besar bagi 
bisnis, terutama Usaha Kecil Menengah (UKM), untuk memanfaatkan media sosial 
seperti Instagram dan TikTok dalam meningkatkan brand awareness. 

Media sosial menjadi platform utama yang digunakan pelaku bisnis untuk 
mempromosikan produk mereka. Instagram, yang menonjolkan konten visual, 
membantu bisnis menarik perhatian konsumen dan meningkatkan interaksi. 
Sementara itu, TikTok memungkinkan promosi melalui video pendek yang efektif 
dalam menarik perhatian khalayak. Penelitian menunjukkan bahwa rekomendasi dari 
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influencer dapat meningkatkan keputusan pembelian, menjadikan influencer 
marketing sebagai strategi populer di kalangan bisnis. Contohnya, bisnis makanan 
seperti Hotto yang menggunakan strategi influencer marketing berhasil meningkatkan 
perhatian publik melalui kolaborasi dengan influencer terkenal. 

Dalam kasus khusus, Burgerchill adalah bisnis makanan yang berupaya 
membangun brand awareness dengan strategi pemasaran online dan offline, termasuk 
penggunaan media sosial. Namun, Burgerchill masih belum konsisten dalam 
pengunggahan konten, sehingga potensi maksimal media sosialnya belum sepenuhnya 
tercapai. Berdasarkan survei, hanya 46% responden yang mengenal Burgerchill, 
menunjukkan bahwa upaya pemasaran digital mereka masih perlu ditingkatkan. 

Burgerchill juga perlu meningkatkan konsistensi dalam mengunggah konten 
untuk memaksimalkan potensi media sosialnya dan memperkuat brand awareness di 
kalangan target pasar.  
 
METODE PENELITIAN 

Dalam penulisan laporan tugas akhir ini, penulis menggunakan metode untuk 
memperoleh data tertentu sebagai suatu cara dalam penerapan strategi optimasi 
content marketing dalam meningkatkan brand awareness. Metode penelitian pada 
laporan tugas akhir ini adalah penelitian kualitatif. Dengan melakukan 3 cara yaitu 
wawancara dengan 2 orang, menyebarkan kuesioner kepada konsumen Burgerchill 
yang dimana hasil dari penyebaran kuesioner itu didapatkan jawaban sebanyak 50 
responden, dan menggunakan beberapa strategi content. Pengumpulan data tersebut 
penulis gunakan untuk pembuatan strategi optimasi content marketing untuk 
meningkatkan brand awareness pada platform Instagram dan TikTok Burgerchill. 
Menurut Sugiyono (2018:213) metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat yang digunakan untuk meneliti pada kondisi ilmiah 
(eksperimen) dimana peneliti sebagai instrumen, teknik pengumpulan data dan 
dianalisis yang bersifat kualitatif lebih menekan pada makna. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Rekapitulasi Hasil Performa Media Sosial 

Sebelum dilaksanakan proyek, media sosial Burgerchill belum dioptimalkan 
secara maksimal. Burgerchill sebelumnya hanya menerapkan strategi content 
marketing pada media sosialnya, namun content marketing dari Burgerchill belum 
konsisten. Selain itu Burgerchill belum pernah melakukan aktivasi iklan di media 
sosial. 

Tabel 1 Insight Pra-Proyek 
 
 
 

Tabel 1 merupakan insight Instagram dan TikTok dari Burgerchill sebelum 
penulis melaksanakan proyek peningkatan brand awareness Burgerchill. Data yang 
didapat berupa Instagram Burgerchill memiliki account reach sebanyak 12.987, 
impressions sebanyak 23.811, engagement rate sebesar 4,4%, dan views pada TikTok 
sebanyak 98.000. 

Setelah proyek dilaksanakan oleh penulis, media sosial dari Burgerchill 
mendapatkan performa yang cukup baik. Berdasarkan data yang diperoleh dari insight 
Instagram terjadi peningkatan yang signifikan dalam berbagai metrik seperti, account 

Instagram TikTok 

Account Reach Impressions Engagement Rate Views 

12.987 23.811 4,4% 98.000 
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reach, impressions, interactions, dan views. 
Tabel 2 Insight Pasca Proyek 

Tabel 2 merupakan insight Instagram dan TikTok dari Burgerchill setelah penulis 
melaksanakan proyek peningkatan brand awareness Burgerchill. Data yang didapat 
berupa Instagram Burgerchill memiliki account reach sebanyak 164.954, impressions 
sebanyak 487.875, engagement rate sebesar 68,33%, dan views pada TikTok sebanyak 
587.000. 

 
Gambar 1 Grafik Peningkatan Instagram dan TikTok Burgerchill 

Gambar 1 merupakan grafik peningkatan insight Instagram dan TikTok 
Burgerchill dari sebelum hingga setelah penulis melaksanakan proyek peningkatan 
brand awareness Burgerchill. Berdasarkan grafik tersebut, dapat terlihat penulis 
berhasil mencapai target outcome yang sebelumnya telah ditetapkan yaitu 
peningkatan sebesar 10%. 
 
KESIMPULAN 

Dalam 3 bulan melakukan project, penulis berhasil mencapai goals dalam 
menerapkan strategi optimasi content marketing pada platform Instagram dan TikTok 
Burgerchill, yaitu sebagai berikut: 
1. Menerapkan strategi optimasi content marketing pada platform Instagram dan 

TikTok untuk meningkatkan brand awaraness Burgerchill menggunakan unique 
selling proposition, marketing mix, perceptual map, empathy map, buyer persona, 
content calendar, dan content pillar. 

2. Melaksanakan strategi optimasi content marketing dengan strategi organik melalui 
optimasi konten dan dengan strategi berbayar melalui kerjasama dengan 
influencer dan pengiklanan TikTok Ads  

3. Berhasil mengetahui dan meningkatkan brand awareness melalui strategi optimasi 
content marketing, yaitu account reach Instagram sebanyak 164.954, impression 
Instagram sebanyak 487.875, engagement rate Instagram sebesar 68,33% dan 
views TikTok sebanyak 587.000 dibandingkan dengan sebelum proyek account 
reach Instagram sebanyak 12.987, impression Instagram sebanyak 23.811, 
engagement rate Instagram sebesar 4,4% dan views TikTok sebanyak 98.000. 

 

Instagram TikTok 

Account Reach Impressions Engagement Rate Views 

164.954 487.875 68,33% 587.000 
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Implikasi Manajemen 
Berdasarkan proyek meningkatkan brand awareness Burgerchill yang telah 

dilaksanakan selama satu bulan, penulis telah menggunakan strategi content 
marketing, influencer marketing, dan advertising campaign yang telah dilaksanakan 
pada platform Instagram dan TikTok. Pertama, penulis melakukan beberapa analisis 
dan perencanaan, seperti analisis latar belakang perusahaan, analisis perkembangan 
usaha, analisis PESTLE, analisis SWOT, TOWS matriks, marketing mix, dan analisis 
kompetitor untuk mengetahui kondisi internal dan eksternal dari Burgerchill, serta 
analisis STP, buyer persona, dan empathy map untuk mengenal target konsumen. 
Penulis juga telah melakukan survei dengan metode wawancara kepada audience yang 
termasuk pada target konsumen Burgerchill untuk mendapatkan informasi-informasi 
yang dibutuhkan untuk kebutuhan proyek penulis. 

Pada strategi content marketing yang merupakan , penulis melakukan 
perencanaan berupa penentuan konsep konten, format konten, content pillar, dan 
content calendar. Setelah perencanaan, penulis mengeksekusi hasil dari perencanaan. 
Output dari content marketing berupa postingan Instagram Feeds sebanyak tiga belas 
konten, Instagram Reels sebanyak tujuh belas konten, dan TikTok video sebanyak 
tujuh belas konten. 

Setelah strategi content marketing, penulis melakukan strategi influencer 
marketing. Pada strategi ini penulis telah menetapkan perencanaan untuk bekerjasama 
dengan lima influencer. Pada eksekusinya penulis berhasil bekerjasama dengan empat 
dari lima influencer yang telah direncanakan yaitu Aliansyah, Resha Bitzma, Naufal 
Muhammad, dan Vadella. Output yang dihasilkan pada influencer marketing berupa 
tiga postingan reels kolaborasi dan satu postingan feeds kolaborasi. 

Strategi lainnya yang dilaksanakan oleh penulis berupa advertising campaign. 
Penulis telah melakukan eksekusi pada strategi advertising campaign sesuai dengan 
perencanaan yang telah ditentukan sebelumnya. Output dari advertising campaign 
adalah terdapat tiga ads group yang telah dilaksanakan dengan total biaya iklan 
sebesar Rp.300.000,00. 

Setelah seluruh strategi dilaksanakan dan telah ada Output dari masing-masing 
strategi, penulis telah meraih outcome dengan meningkatkan account reach Instagram 
sebanyak 164.954, impression Instagram sebanyak 487.875, engagement rate 
Instagram sebesar 68,33% dan views TikTok sebanyak 587.000 dibandingkan dengan 
sebelum proyek account reach Instagram sebanyak 12.987, impression Instagram 
sebanyak 23.811, engagement rate Instagram sebesar 4,4% dan views TikTok 
sebanyak 98.000. Dengan hasil ini dapat disimpulkan proyek yang telah dilaksanakan 
oleh penulis terbukti efektif untuk meningkatkan brand awareness dari Burgerchill. 
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